
 

 

 TUGAS AKHIR 

 

PENGARUH DIAMETER PULLY TERHADAP KAPASITAS PRODUKSI 

MESIN PENCACAH SAMPAH ORGANIK  

100 KG/JAM  

 

 

Diajukan  Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Teknik Mesin Pada Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

MUHAMMAD REZA SAPUTRA 

1807230091 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

 MEDAN   

2022 



ii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

ABSTRAK 

 

Mesin pencacah sampah organik adalah sebuah alat yang digunakan untuk 

mencacah atau menghancurkan sampah organik menjadi partikel kecil yang 

nantinya akan dijadikan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh diameter pulley terhadap kapasitas produksi pada mesin pencacah. 

Pengamatan percobaan pencacahan sampah organik dengan variasi beberapa 

diameter puli (puli yang digerakan) adalah 145 mm, 152 mm dan 160 mm dengan 

puli mesin (puli pengerak) adalah 101 mm. Dari hasil percobaan ukuran diameter 

puli, sangat berpengaruh terhadap unjuk kerja mesin pencacah, baik dari waktu 

pencacahan, putaran mesin yang dihasilkan maupun kapasitasnya. Puli yang 

sesuia untuk mesin pencacah sampah organik berkapasitas 100 kg/jam adalah puli 

yang berdiameter 152 mm pada proses pencacahan sampah organik dengan waktu 

7,1 menit, putaran poros pisau yang  dihasilkan pada puli berdiameter 152 mm 

yaitu 1147 Rpm. Kapasitas yang dihasilkan puli diameter 152 mm menghasilkan  

101.408 Kg/jam. 

 

Kata kunci: Mesin pencacah, Diameter Puli, Waktu, Putaran Mesin dan Kapasitas. 
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ABSTRACT 

Organic waste shredder is a tool used to chop or destroy organic waste into small 

particles which will later be used as compost. This study aims to determine the 

effect of pulley diameter on the production capacity of the chopping machine. 

Experimental observations of organic waste counting with variations in several 

diameters of pulleys (pulleys that are driven) are 145 mm, 152 mm and 160 mm 

with machine pulleys (pulleys driven) are 101 mm. From the experimental results, 

the size of the pulley diameter greatly affects the performance of the chopper 

machine, both from the time of counting, the resulting engine speed and capacity. 

Pulleys that are suitable for organic waste chopping machines with a capacity of 

100 kg/hour are pulleys with a diameter of 152 mm in the organic waste counting 

process with a time of 7.1 minutes, the rotation of the blade shaft produced on a 

152 mm diameter pulley is 1147 Rpm. The capacity of the 152 mm diameter pulley 

produces 101,408 Kg/hour. 

 

Key words: chopping machine, pulley diameter, time, engine speed and capacity. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hingga saat ini sampah perkotaan masi menjadi masalah serius dalam 

berbagai kota besar, Beberapa kendala yang dihadapi dalam memecahkan masalah 

sampah ini antara lain disinyalir antara lain karena rendahnya kesadaran 

masyarakat dalam menciftakan kebersihan lingkungan(Sidabalok, Kasirang, and 

Suriani 2014)  

Sampah adalah salah satu masalah utama masyarakat di Indonesia dan seluruh 

dunia. Pada wilayah perkotaan dan perumahan memiliki masalahnya sendiri, 

Sampah tidak terkelola dengan baik dan menimbulkan penyakit (Sidabalok, 

Kasirang, and Suriani 2014) 

 Sampah pada saat ini sudah menjadi masalah umum yang dapat menggangu 

lingkungan hidup peningkatan jumlah penduduk di Indonesia berbanding lurus 

dengan sampah yang dihasilkan tiap harinya. Sampah secara garis besar dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu sampah anorganik pada umumnya seperti pelastik, 

Sedangkan sampah organik pada umumnya seperti  daun, ranting pohon, sisa 

sayuran dan buah-buahan. Sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah 

yang kian mendesak karena penanganan sampah yang kurang baik dapat 

menimbuklan keseimbangan lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan, 

sehingga sampah dapat mencemari lingkungan baik, tanah, air dan udara. 

(Mohamad Abdul Jaelani 2021) 

 Dalam kegiatan kehidupan sehari-hari,setiap manusia memproduksi sejumlah 

sampah dalam bentuk padatan dengan volume ruang antara 3-5 liter atau sekitar 1-

3 kg sampah perhari, baik sampah organik (tinja, sisa dapur, kulit buah)maupun 

sampah norganik (plastik, kaca dan karet).Jika sudah ditangani dan dikelola 

dengan baik bukan hanya mengatasi permasalahan yang ditimbulkan dari sampah 

namun juga sekaligus dapat mengembangkan potensi ekonomi dari sampah, Suatu 

pengelolaan sampah terpadu yang berpotensi lebih banyak mengikut-sertakan 

partisipasi masyarakat, lebih ramah lingkungan, dan secara oprasional lebih hemat 

Energi biaya, serta produktif dapat meningkatkan ekonomi masyarakat (Mohamad 

Abdul Jaelani 2021) 
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Untuk mengatasi masalah pencemaran akibat keberadaan sampah, diperlukan 

pengolahan dan penaganan sampah yang baik dan ramah lingkungan salah 

satunya yaitu pengomposan. Mesin pencacah sampah merupakan suatu alat yang 

berfungsi untuk memudahkan pencacahan dalam mempercepat proses pembuatan 

pupuk organik, dengan proses pencacah, sampah organik berupa daun, sisa 

sayuran, ranting pohon yang berukuran besar akan menjadi partikel kecil sehingga 

lebih mudah dan cepat terdekomposisi dalam proses pengomposan.(Wibisono 

2016)  

Mesin pencacah sampah organik ini mempunyai sistem transmisi berupa 

pully. Gerakan putaran dari mesin ke pully 1 ditransmisikan ke pully 2 dengan 

mengunakan V-belt, ketika mesin dihidupkan maka mesin akan berputar 

kemudian putaran ditransmisikan oleh V-belt untuk menggerakan mata pisau 

pencacah. Jika kedua poros berputar maka sampah organik siap dimasukan 

kedalam penampung sampah menuju proses pencacahan akan tercacah  dengan 

bentuk partikel kecil. (Hendaryanto 2018) 

Dalam mengatasi sampah organik diperlukan alat atau mesin pencacah 

sampah organik oleh karena itu pembuatan mesin pencacah sampah organik 

menjadi pusat perhatian kita. Dengan adanya alat atau mesin pencacah sampah 

organik ini diharapkan dapat membantu mengurangi jumlah sampah organik dan 

mengubahnya menjadi pupuk kompos.(Hendaryanto 2018)  

Berdasarkan rujukan yang telah diuraikan diatas maka penulisan tertarik untuk 

membuat  mesin pencacah sampah organik kapasitas 100 kg/jam. 

Hal ini mendorong penulisan untuk memilih judul laporan Tugas Akhir 

dengan judul “ PENGARUH DIAMETER PULLEY TERHADAP KAPASITAS 

PRODUKSI MESIN PENCACAH SAMPAH ORGANIK  100 KG/JAM ” 

Alasan penulis memilih judul ini adalah untuk mengetahui diameter pully 

yang sesuai untuk menghasilkan putaran mesin yang efektif pada mesin pencacah 

sampah organik agar mendapat kapasitas 100 kg/jam. Sehingga bisa dijadikan 

patokan dalam perancangan dan pembuatan mesin pencacah tersebut. 
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1.2.Rumusan Masalah  

Rumusan permasalahan dalam tugas akhir ini adalah Bagaimana pengaruh 

diameter pully terhadap kapasitas produksi mesin pencacah sampah organik 

kapasitas 100 kg/jam 

 

1.3. Ruang Lingkup  

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pulley yang dilakukan variasi adalah pulley yang terpasang pada alat 

dengan diameter 145 mm,152 mm dan 160 mm 

2. Pulley yang dilakukan percobaan adalah pulley yang banyak 

ditemukan dipasaran atau yang sudah tersedia 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh diameter pully terhadap kapasitas 

produksi mesin pencacah sampah organik 100 kg/jam 

2. Untuk menghitung rata-rata waktu yang di butuhkan masing-masing 

pully selama pencacahan 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui pengaruh diameter pulley terhadap kapasitas mesin 

pencacah sampah organik kapasitas 100 kg/jam 

2. Dapat dijadikan sebagai patokan dalam perencanaan pully untuk 

pembuatan mesin pencacah sampah organik untuk kapasitas yang lebih 

besar 

3. Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Pengertian Sampah 

       Sampah adalah barang yang dianggap tidak terpakai dan dibuang oleh 

pemilik/pemakai sebelumnya, tetapi bagi sebagian orang masih dipakai jika 

dikelola dengan prosedur yang benar. Penumpukan sampah disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah volume sampah yang sangat besar sehingga 

melebihi kapasitas daya tamping tempat pembuangan sampah akhir (TPA). 

Pengelolahan sampah yang terjadi selama ini dirasakan tidak memberikan dampak 

positif pada lingkungan dan kurangnya dukungan kebijakan dari pemerintah 

(Elamin et al. 2018) 

       Menurut Suharto (2011), Bahwa pemerintah belum begitu serius dalam 

memikirkan masalah sampah ini. Meski pemerintah sudah melakukan beberapa 

terobosan namun dibeberapa tempat pembuangan sementara (TPS) gunungan 

sampah masih mengganggu masyarakat dan masih menjadi perhatian.     

       Sampah merupakan masalah yang sudah umum didalam suatu Negara, mulai 

dari Negara yang berkembang dan Negara-negara maju. Seiring dengan 

peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya pada suatu wilayah atau kota 

menimbulkan permasalahan tentang penangulangan sampah yang bila tidak 

ditangani dengan serius maka akan berdampak pada masalah kebersihan 

lingkungan. Khususnya dikota-kota besar seperti di Indonesia sampah ini masih 

menjadi masalah yang kompleks yang belum dapat ditangani dengan baik dan 

optimal . (Damanik et al. 2021) 

       Permasalahan sampah merupakan hal yang krusial (sulit terselesaikan). 

Bahkan dapat diartikan sebagai masalah kultuar/kebiasaan karena dampaknya 

mengenai berbagai sisi kehidupan, terutama di kota besar. Mengutip dari buku 

panduan membuat pupuk organik cair. (Pageh and Aryana 2019) 

       Pengolahan sampah membutuhkan lahan sebagai tempat pembuangan akhir 

(TPA). Sampah sebagai barang yang masih bias dimanfaatkan tidak seharusnya 

diperlakukan sebagai barang yang menjijikan, melainkan harus dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan mentah atau bahan yang berguna lainnya, pengolahan 

sampah harus dilakukan secara efisien dan efektif, yaitu sekolah, dan rumah  
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tangga sehingga jumlah sampah dapat dikurangi. 

        Hasil pengelolaan sampah diantaranya dapat dimanfaatkan menjadi pupuk 

atau kompos organik yang didalamnya terkandung unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman, perbaikan struktur tanah dan zat yang dapat mengurangi bakteri yang 

merugikan dalam tanah. Pupuk organik biasanya tidak meninggalkan residua tau 

sisa dalam tanaman sehingga hasil tanaman akan aman bila dikonsumsi 

(Sidabalok, Kasirang, and Suriani 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. sampah organik (Afrizal 2019) 

 

2.1.1. Klasifikasi Sampah 

Sampah dapat dibagi kedalam beberapa kategori berdasarkan sumber 

pengklasifikasinya, antara lain: 

1. Berdasarkan dapat atau tidak dibakar 

 Mudah terbakar Contohnya adalah kertas, plastik, daun kering 

dan kayu 

 Tidak mudah terbakar Contohnya adalah kaleng, besi, gelas dan 

lain sebagainya 

2. Berdasarkan dapat atau tidaknya proses pembusukan 

 Mudah membusuk contohnya adalah sisa makanan, potongan 

daging dan lain sebagainya  

 Sulit membusuk contohnya plastik, karet, kaleng dan lain 

sebagainya 

3. Berdasarkan ciri atau karakteristik sampah 

 Garbage, yaitu sampah yang terdiri atas zat-zat yang mudah 

membusuk dan dapat terurai dengan cepat. Khususnya jika 
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cuaca panas, proses pembusukan dan dapat terurai deengan 

cepat. Khususnya jika cuaca panas. Khususnya jika cuaca panas, 

proses pembusukan sering kali menimbulkan bau busuk. 

Sampah seperti ini dapat ditemukan ditempat permukiman, 

rumah makan, rumah sakit, pasar dan lain sebagainya  

 Rubbish jenis sampah ini dibagi menjadi dua yaitu: jenis 

sampah rubbish yang mudah terbakar dan yang tidak mudah 

terbakar  

 Ashes, yaitu jenis sampah dari semua sisa pembakaran dari 

mesin industry 

 Street sweeping, yaitu aneka sampah dari jalan atau trotoar 

akibat aktivitas mesin atau manusia 

 Deat animal, yaitu sampah dari jenis bangkai binatang besar 

seperti kucing dan lainnya akibat kecelakaan atau mati secera 

alamiah 

2.1.2. Definisi Sampah 

            Sampah ialah sesuatu yang tidak dipergunakan lagi, yang tidak dapat 

dipakai lagi, yang tidak disenangi harus dibuang, maka sampah tentu saja harus 

dikelola dengan sebaik-baiknya, sedemikian rupa, sehingga hal yang negative bagi 

kehidupan tidak sampai terjadi. (Sidabalok, Kasirang, and Suriani 2014) 

 

2.1.3. Jenis-Jenis Sampah 

Menurut (Nugroho, 2013), jenis-jenis sampah dapat digolongkan menjadi 

beberapa jenis antara lain: 

2.1.3.1. Berdasarkan sumbernya sampah dibedakan: 

1. Sampah manusia 

  Sampah manusia (human waste) adalah istilah yang biasa     

digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti feses dan 

urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius bagi kesehatan 

karena dapat digunakan sebagai vector (sarana perkembangan) penyakit 

yang disebabkan virus dan bakteri. salah satu perkembangan dalam 

mengurangi penularan penyakit melalui sampah manusia dengan cara 
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hidup higenis dan sanitasi. Termasuk didalamnya adalah perkembangan 

teori penyaluran pipa (plumbing). 

 

 

  

 

 

   

 

 

Gambar 2.2. sampah manusia (Afrizal 2019) 

2. Sampah konsumsi 

Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh 

manusia (penguna barang), dengan kata lain adalah sampah hasil 

konsumsi sehari-hari. Ini adalah sampah yang umum, namun meskipun 

demikian, jumlah sampah kategori ini masih jauh lebih kecil 

dibandingkan sampah-sampah yang dihasilkan dari proses 

pertambangan dari industri.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Sampah konsumsi (Afrizal 2019) 

3. Limbah Industri 

Limbah industri adalah bahan sisa yang dikeluarkan akibat proses-

proses industri. Sampah yang dikeluarkan dari sebuah industri 

dengan jumlah yang besar dapat dikatakan sebagai limbah. Berikut 

adalah gambaran dari limbah yang berasal dari beberapa industri, 

yaitu: 
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a. Limbah industri pangan (makanan), sebagai contoh yaitu hasil 

ampas makanan sisa produksi yang dibuang dapat menimbulkan 

bau dan polusi jika pembuangannya tidak diberikan perlakuan 

tepat. 

b. Limbah industri kimia dan bahan bangunan, sebagai contoh 

industri pembuatan minyak pelumas (OLI) dalam peroses 

pembuatannya membutuhkan air sekala besar, mengakibatkan 

pula besarnya limbah cair yang dikeluarkan ke lingkungan 

sekitarnya. Air hasil produksi ini mengandung zat kimia yang 

tidak baik bagi tubuh yang dapat berbahaya bagi kesehatan. 

c. Limbah industri logam dan elektronika, bahan buangan seperti 

serbuk besi, debu dan asap dapat mencemari udara sekitar jika 

tidak ditangani dengan cara yang tepat. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Limbah industry (Afrizal 2019) 

 

2.1.4. Berdasarkan sifatnya sampah dapat dibedakan 

a. Sampah organik 

Sampah organik, yaitu sampah yang mudah membusuk seperti sisa 

makanan,sayuran, daun-daunan kering dan sebagainya. Sampah ini 

dapat diolah lebih lanjut menjadi kompos untuk meningkatkan 

kesuburan tanah maupun berbagai jenis tumbuhan. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Sampah organik                      

 (Afrizal 2019) 
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b. Sampah Anorganik 

Sampah anorganik yaitu, sampah yang tidak mudah membusuk, 

seperti pelastik wadah pembungkus makanan, kertas, plastik 

mainan, botol, gelas minuman, kaleng kayu, dan 

sebagainya.sampah ini dapat dijadikan sampah komersial atau 

sampah yang laku di jual untuk dijadikan produk lainnya. Beberap 

sampah anorganik yang dapat dijual adalah plastik wadah 

pembungkus makanan, botol dan gelas bekas minuman, kaleng dan 

kertas.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Sampah Anorganik(Afrizal 2019) 

 

2.2. Dampak Sampah pada Masyarakat 

       Pada umumnya sampah memberikan dampak buruk bagi 

masyarakat.(Widawati and Ranudjaja 2014), ada tiga dampak sampah terhadap 

manusia dan lingkungannya adalah sebagai berikut: 

1. Dampak sampah terhadap kesehatan 

Penanganan sampah yang tidak baik akan  memberikan dampak buruk 

bagi kesehatan masyarakat di sekitarnya. Sampah tersebut akan berpotensi 

menimbulkjan bahaya bagi kesehatan, seperti penyakit diare, penyakit 

kolera, penyakit jamur, penyakit cacingan. 

2. Dampak sampah terhadap lingkungan 

Selain berdampak buruk terhadap kesehatan manusia, penanganan yang 

tidak baik juga mengakibatkan dampak buruk bagi lingkungan. Seringkali 

sampah yang menumpuk disaluran air mengakibatkan aliran air menjadi 
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tidak lancar dan berpotensi mengakibatkan banjir. Sampah cair yang 

berada disekitar saluran air akan menimbulkan bau tak sedap. 

3. Dampak sampah terhadap sosial dan ekonomi 

Penanganan sampah yang tidak baik juga  berdampak pada keadaan social 

dan ekonomi. Beberapa di antaranya adalah meningkatnya biaya kesehatan 

karena timbulnya penyakit, kondisi lingkungan tidak bersih akibat 

penanganan sampah yang tidak baik. Hal ini pada akhirnya akan 

berdampak pada kehidupan sosial masyarakat secara keseluruhan. 

 

2.3. Prinsip pengolahan sampah 

       Beberapa prinsip dalam pengelolahan sampah yang bisa diterapkan dalam 

pengolahan sampah organik. Prinsip-prinsip ini dapat dikenal dengan nama 5R  

yaitu:  

a. Mengurangi (Reduce) 

 Mengurangi pengunaan pengunaan barang-barang abis pakai yang dapat 

menibulkan sampah. Karena semangkin banyak barang terbuang maka 

akan semakin banyak  sampah. 

b. Mengunakan kembali (reuse) 

Mengusahakan untuk mencari barang-barang yang bisa dipakai kembali, 

dan menghindari pemakaian barang-barang yang sekali pakai guna 

memaksimalkan umur suatu barang. 

c. Mendaur Ulang (Recycle) 

Selain mencari barang yang dapat dipakai kembali, dapat pula mencari 

barang yang dapat di daur ulang untuk dipergunakan kembali. Sehingga 

barang tersebut dapat dimanfaatkan bukan menjadi sampah. 

d. Mengganti (Replace) 

Metode ini dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan disekitar. 

Ganti barang sekali pakai dengan barang yang lebih tahan lama, serta 

mengunakan barang yang ranah lingkungan. 
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2.4. Mesin pencacah sampah organik 

Mesin pencacah sampah organik adalah salah satu mesin pengelolaha sampah 

yang berfungsi untuk mencacah berbagai jenis sampah organik. Sampah organik 

yang dapat dicacah antara lain: Rumput, limbah sayur, limbah buah, daun dan 

ranting kecil(Yamin, Satyadarma, and Naipospos 2008) 

Motor bakar sebagai tenaga penggerak akan mengerakan pully motor yang 

selanjutnya mentransmisikan daya pada pully poros sehingga mengerakan poros 

pisau. Poros yang berputar akan mengerakkan mata pisau yang menyatu denga 

poros. Dengan kecepatan putaran yang tinggi, mata pisau mampu memberikan 

tekanan yang besar sehingga dapat mencacah sampah organik yang dimasukan 

melalui hopper. Cacahan sampah organik kemudian keluar melalui saluran 

pengeluaran. Tujuan dari pencacahan adalah untuk menghasilkan ukuran bahan 

menjadi lebih kecil sehingga dapat digunakan  sesuai dengan kebutuhan seperti 

untuk bahan baku pembuatan pakan ternak dan untuk pupuk organik 

 

2.4.1. Untuk kerja mesin pencacah sampah organik 

Rangkain proses pengolahan sampah organik di awali dengan 

pengumpulan sampah dari tiap rumah atau sumber sampah. Sampah yang telah 

dikumpulkan mengalami proses pemilihan untuk memisahkan sampah organik 

dan sampah anorganik. Pemilihan sampah ini dilakukan karena pencacah sampah 

dari rumah tangga adalah sampah basah dengan jenis organik dan anorganik. 

Proses ini dilakukan secara manual oleh pekerja untuk memisahkan bahan yang 

tidak dapat dicacah oleh mesin pencacah. 

Sampah yang dimasukan kedalam mesin pencacah harus diatur agar tidak 

berlebihan karena dapat menyebabkan tumpukan sampah organik yang terlalu 

banyak. Akibatnya putaran mesin pencacah akan tidak maksimal atau mengalami 

beban yang berlebihan. Putaran mesin pencacah itu sendiri dihasilkan oleh mesin 

yang dihubungkan dengan mengunakan transmisi sabuk. Jadi putaran mesin di 

teruskan ke mata pisau pencacah dan mencacah sampah yang masuk melalui 

saluran pemasukan sampah menjadi partikel kecil.(Yamin, Satyadarma, and 

Naipospos 2008)  
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Dengan sistem pencacah ini sampah-sampah organik dihancurkan menjadi 

partikel-partikel yang berukuran kecil. Sampah yang dicacah menjadi padat dan 

mengurangi volume dari sampah asal dan lebih mempercepat terjadinya proses 

menjadi tanah karena partikel lebih kecil, sehingga proses fermentasi menjadi 

lebih cepat. Proses hancurnya sampah yang masuk disebabkan karena mata pisau 

yang  tajam mencacah sampah pada putaran tinggi dengan proses pemotongan 

sampah yang masuk menjadi lebih kecil. Dengan mengecilnya volume ,maka 

transportasi dan tepat yang digunakan untuk pengolahan sampah juga mengecil. 

Untuk diolah kembali menjadi kompos atau hasil akhir lainnya.(Yamin, 

Satyadarma, and Naipospos 2008) 

 

2.5. Komponen mesin pencacah sampah organik 

Perancangan adalah kegiatan awal dalam suatu rangkaian dalam proses 

pembuatan produk. Berikut  adalah komponen-komponen mesin pencacah sampah 

organik(Nugraha et al. 2020) 

2.5.1. Mesin (Engine) 

Mesin adalah mengatur proses untuk mengubah energi yang terkandung 

dalam bahan bakar menjadi tenaga,dengan sistem pembakaran didalam silinder 

dan karena itu mesin ini dikatakan didalam (internal combustion energy) energy 

dihasilkan oleh pembakaran bahan bakar. Alat mekanik atau elektrik yang 

mengirim atau mengubah energy atau melakukan alat bantu mempermudah 

pekerjaan (Uicker, 2003) 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.7. Mesin (Uicker, 2003) 
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2.5.2. Pulli 

Pulli merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempermudah arah 

sabuk untuk menjalankan suatu daya. Kerjanya dengan mengirimkan gerak 

putaran (rotasi) dan sering digunakan untuk mengubah arah dari gaya yang 

diberikan. Alat ini sudah menjadi bagian dari sistem kerja suatu mesin , baik 

mesin industri maupun mesin kendaraan bermotor, memberikan keuntungan 

mekanis jika digunakan pada sebuah kendaran. Fungsi pully sebenarnya hanya 

sebagai penghubung mekanis ke Ac, Altenator, powerstering, dan lain-lain. 

Pully merupakan bagian elemen mesin yang berfungsi sebagai tempat 

penggerak sabuk yang mentranmisikan putaran atau daya. Pemilihan pully harus 

dilakukan dengan teliti agar nantinya bisa diproleh perbandingan kecepatan yang 

diinginkan. Pully Biasanya terbuat dari besi tuang, bagian luar pully dibuat licin 

supaya sabuk dapat berjalan dengan  baik dan tidak cepat aus (Sularso dan Suga, 

2004) 

Pulli berfungsi untuk memindahkan daya dan putaran yang dihasilkan dari 

motor yang selanjutnya diteruskan lagi ke v-belt dan akan memutar poros. Pulli 

dibuat dari besi cor atau dari baja. Pully kayu tidak banyak lagi dijumpai. Untuk 

kontruksi ringgan diterapkan pully dari paduan alumunium agar lebig ringan. 

Pulli disebut juga kerek atau katrol yaitu cakra (disc) yang dilengkapi 

dengan tali (rope) yang merupakan suatu keeping bundar, terbuat dari logam 

maupun bukan logam, misalnya besi tuang, kayu, atau plastik. Pinggiran cakra 

diberi alur (groove) yang berguna untuk laluan tali (rope). Pully ada dua macam 

yaitu pully tetap (fixed pulley) yang terdiri dari sebuah cakra dan sebuah tali yang 

dilingkarkan pada alur (groove) dibagian atasnya dan pada ujungnya digantungi 

beban. Dan pully bergerak (movable pulley) yang terdiri dari cakra dan poros 

yang bebas. Tali dilingkarkan dalam alur dibagian bawah (Zainuri, 2006) 

Perhitungan waktu rata-rata yang dihasilkan dari perbandingan pully 

selama 3 kali pencacahan dari masing-masing pully dengan persamaan berikut : 

𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
                                (2.1) 

Rumus perhitungan kapasitas  

 

𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑙𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ

𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
                     (2.2) 
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Rumus yang digunakan untuk menghitung percepatan putaran atau ukuran 

roda transmisi adalah:                                                        

 Pemasangan pulley antara lain dapat dilakukan dengan cara  

1. Horizontal, pemasangan pulley dapat dilakukan degan cara mendatar 

dimana pasangan pulley terletak pada sumbu mendatar  

2. Vertikal, pemasangan pulley dilakukan tegak dimana letak pasangan 

pulley adalah pada sumbu vertikal. Pada pemasangan ini akan terjadi 

getaran pada bagian mekanisme serta penurunan umur sabuk. 

       Hal-hal yang harus diperhatikan dalam instalasi sabuk pulley adalah : kedua 

poros harus benar-benar sejajar, agar kekencangan sabuk bisa seragam ; jarak 

kedua pulley jangan terlalu dekat, agar sudut kontak pada pulley kecil sebesar 

mungkin; jarak kedua pulley tidak boleh terlalu jauh, karena akan menyebabkan 

sabuk membebani poros; sabuk yang panjang cenderung berayun dari sisi ke sisi 

yang menyebabkan sabuk aus dan sisi kencang sabuk harus dibawah, sehingga 

jika sabuk turun pada sisi kendor akan menambah besar sudut kontak pada pulley. 

       Pulley merupakan suatu alat yang digunakan untuk mempermudah arah gerak 

tali yang fungsinya untuk mengurangi gesekan (friction). Alat ini sudah menjadi 

bagian dari sistem kerja suatu mesin, baik itu mesin industry maupun mesin 

kendaraan bermotor. Cara kerjanya sering digunakan untuk mengubah arah dari 

gaya yang diberikan dan membuat gerak rotasi. Pada hal ini diametwer pulley 

akan mempengaruhi kecepatan putaran alat sehinga penentuan pulley harus 

dilakukan perhitungan yang benar agar kecepatan putaran yang di dapat layak 

untuk pengoprasian alat. Diameter pulley dapat dinyatakan dalam : 

 

D2 =
n1×D1

n2
                                                                                                         (2.3) 

Keterangan : D1 : Diameter pulley pengerak (mm) 

          D2 : Diameter pulley yang digerakan (mm) 

          n1  : Putaran pulley pengerak (rpm) 

          n2  : Putaran pulley yang digerakan (rpm) 

 Pulley adalah tempat yang digunakan untuk daya angkutan dengan cara 

berputar, ikat tali, kabel atau rantai. Dalam aturan praktis pulley dapat dibuat dari 

bekas gandum dipotong satu roda atau perakutan. Ini dapat memiliki diameter 
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yang sama untuk transmisi torsi tinggi atau diameter yang berbeda untuk 

mengubah kecepatan. Pulley bisa datar (sedikit dinobatkan) atau dibuat dengan 

alur untuk mencocokkan bentuk sabuk V. 

 Pulley yang dapat digunakan untuk sabik penggerak dapat dibagi dalam 

beberapa macam tipe yaitu : 

a. Pulley datar ialah Pulley kebanyakan terbuat dari besi tuang, ada juga yang 

terbuat dari baja dan bentuk yang bervariasi. 

b. Pulley mahkota ialah pulley yang lebih efektif dari pulley datar dank arena 

sabuknya sedikit menyudut sehingga untuk selip relative kecil. 

Hubungan pulley dengan sabuk, pulley berfungsi sebagai alat bantu dari sabuk 

dalam memutar poros penggerak ke poros penggerak lain, dimana sabuk membelit 

pada pulley. Untuk pulley yang mempunyai alur V maka sabuk yang dipakai 

harus mempunyai bentuk V, juga untuk membentuk trapesium. Pada umumnya 

pulley dipakai untuk menggerakan poros yang satu dengan poros yang lain dengan 

bantu sabuk transmisi daya, disamping itu pulley juga digunakan untuk 

meneruskan momen secara efektif dengan jarak maksimal. Untuk menentukan 

diameter pulley yang akan digunakan harus diketahui putaran yang diinginkan 

(Mahmudi 2021). 

 

2.5.3. Sabuk v-belt 

Sabuk-v terbuat dari karet dan mempunyai penampang trapesium. 

Tenunan tetoron digunakan sebagai inti sabuk untuk membawa tarikan yang 

besar. Sabuk-v dibelitkan di keliling pulley yang terbentuk v pula. Bagian sabuk 

yang sedang membelit pada pulley ini mengalami lengkungan sehingga lebar 

bagian dalamnya akan bertambah besar. Transmisi dengan menggunakan sabuk 

hanya dapat menghubungkan poros-poros yang dengan arah putaran yang sama. 

Dibandingkan dengan transmisi roda gigi atau rantai, sabuk bekerja lebih halus 

dan tidak berisik (Sularso dan Suga, 2004).  
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Gambar 2.8. Kontruksi Sabuk-v(Afrizal 2019) 

 Menurut Sularso dan Suga (2004), Sabuk-v digunakan untuk menurunkan 

putaran dari satu poros ke poros lainnya, baik putaran tersebut pada kecepatan 

putaran yang sama maupun putarannya dinaikkan atau diperlambat, searah dan 

sebaliknya. Tenunan teroton atau semacam digunakan sebagai inti sabuk untuk 

membawa tarikan yang besar, sabuk V dibelitkan disekeliling alur pulley yang 

berbentuk V pula. Transmisi sabuk yang bekerja atas dasar gesekan belitan 

mempunyai beberapa keuntungan karena murah harganya, sederhana 

kontruksinya dan mudah untuk mendapatkan perbandingan putaran yang 

diinginkan. Kekurangan yang ada pada sabuk ini adalah terjadinya slip antara 

sabuk dan pulley sehingga tidak dapat dipakai untuk putaran tetap atau 

perbandingan transmisi yang tetap (Daryanto,2007) 

 Sabuk bentuk trapezium atau V dinamakan demikian karena sisi sabuk 

dibuat serong, supaya cocok dengan alur roda transmisi yang berbentuk v. kontak 

gesekan yang terjadi santara sisi sabuk-v dengan dinding alur menyebabkan 

berkurangnya kemungkinan slipnya sabuk pengerak dengan tegangan yang lebih 

kecil dari pada sabuk yang pipih (Sularso dan Suga, 2004). 

 Adapun kelebihan sabuk-v antara lain asio kecepatan yang tepat tidak 

pernah dipertahankan, slip yang terjadi tidak lebih dari 1-2%, mampu meredam 

beban mendadak, tidak memerlukan pelumas, tidak berisik, dapat dioperasikan 

pada kecepatan linear lebih dari 5000 r.p.m. Sedangkan kelemahan dari sabuk-V 

antara lain tidak dapat digunakan pada jarak yang panjang dan tidak cocok untuk 

beban yang berat pada kecepatan rendah ( Daywin dkk., 2008). 

            Sabuk-V digunakan untuk poros sejajar dan menyilang. Juga 

dimungkinkan penggerak beberapa poros dengan satu sabuk. Pada khususnya 

tidak bising, menampung kejutan dengan lentur elemen konstruksi sederhana, 

tanpa pelumas (sehingga penutup sederhana sudah mencukupi), merupakan kotak 
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transmisi yang murah. Dengan pengoperasian sejajar beberapa sabuk maka daya 

yang lebih tinggi dapat didukung. Susunan khas sabuk V terdiri atas: 

- Bagian elastic yang tahan tegangan dan bagian yang tahan kompres 

- Bagian yang membawa beban  yang dibuat dari bahan tenunan dengan 

daya rentanan yang rendah dan tahan minyak pembalut ( Darmono 

dkk.,2006 ) 

 Adapun faktor yang menentukan kemampuan sabuk untuk menyalurkan 

tenaga tergantung dari: (Candra and Sutrisno 2018) 

1. Regangan sabuk pada pulley 

2. Gesekan antara sabuk dan pulley 

3. Lengkungan persinggungan antara sabuk dan pulley 

4. Kecepatan sabuk (makin cepat sabuk berputar makin kurang terjadi 

renggangan dan singgungan) 

Sabuk adalah suatu elemen mesin fleksibel yang dapat digunakan dengan 

mudah untuk mentransmisikan torsi dan gerakan berputar dari suatu komponen 

satu kebeberapa komponen lain. Belt digunakan untuk memindahkan daya antara 

dua poros yang sejajar. Poros-poros terpisah pada suatu jarak minimum tertentu 

yang tergantung pada jenis pemakain belt/sabuk agar bekerja secara efisien. Sabuk 

mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

1. Sabuk bisa dipakai untuk jarak sumbu yang panjang 

2. Karena slip dan gerakan sabuk yang lambat perbandingan sudut antara dua 

poros tidak konstan ataupun sama dengan perbandingan diameter pulley  

3. Bila sabuk V dipakai, beberpa variasi dalam perbandingan kecepatan sudut 

bisa didapat dengan menggunakan pulley kecil dengan sisi yang dibebani 

pegas. Diameter pulley kemudian merupan fungsi dari tegangan sabuk dan 

dapat diubah-ubah dengan merubah jarak sumbunya  

4. Sedikit penyetelan atas jarak sumbu biasanya diperlukan sewaktu sabuk 

sedang dipakai 

5. Dengan menggunakan pulley yang bertingkat suatu alat pengubah 

perbandingan kecepatan yang ekonomis bisa didapat. 



 18 

 

Bahan sabuk pada umumnya terbuat dari samak atau kain yang diresapi 

oleh karet. Sabuk datar yang modern terdiri atas inti elastis yang kuat seperti 

benang baja atau nilon. Beberapa keuntungan sabuk datar yaitu : 

1. Pada sabuk datar sangat efisien untuk kecepatan tinggi dan tidak bising. 

2. Dapat memindahkan jumlah daya yang besar pada jarak sumbu yang 

panjang. 

3. Tidak memerlukan pulley yang besar dan dapat memindahkan daya antar 

pulley pada posisi yang tegak lurus satu sama lain. 

4. Sabuk datar khususnya sangat berguna untuk instalasi penggerak dalam 

kelompok aksi klos. 

2.5.4. Poros 

Poros merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap mesin. 

Hamper semua mesin meneruskan tenaga bersama-sama dengan putaran utama 

dalam transmisi seperti itu dipegang oleh poros. Hal-hal yang perlu diperhatikan 

di dalam merencanakan sebuah poros adalah:(Mananoma, Sutrisno, and 

Tangkuman 2018) 

1. Kekuatan poros  

Suatu poros dapat mengalami beban punter atau lentur atau 

gabungan antara punter dan lentur. Juga ada poros yang mendapat beban 

tarik atau tekan. Kelelahan , tumbukan atau pengaruh konsentrasi tegangan 

bila diameter poros diperkecil (poros bertangga) atau bila poros 

mempunyai alur pasak, harus diperhatikan. Sebuah poros harus 

direncanakan hingga cukup kuat untuk menahan beban-beban diatasnya. 

2. Kekakuan poros 

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan cukup tetapi jika 

lenturan atau defleksi puntirnya terlalu besar akan mengakibatkan ketidak 

telitian (pada mesin perkakas) atau getaran dan suara. Karena itu, 

disamping kekuatan poros, kekakuannya juga perlu diperhatikan dan 

disesuaikan dengan macam mesin yang akan dilayani poros tersebut. 

3. Putaran kritis 

Bila putaran suatu mesin dinaikan maka pada suatau harga putaran 

tertentu dapat terjadi getaran yang luar biasa  besarnya. Putaran ini disebut 
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putaran kritis. Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan pada poros dan 

bagian-bagian lainnya. Poros harus direncanakan hingga putaran kerjanya 

lebih rendah dari putaran kritisnya. 

4. Korosi 

Bahan-bahan poros terancam yang terancam kavitasnya, poros-

poros mesin yang berhenri lama, dan poros propeller dan pompa yang 

kontak dengan fluida yang korosif sampai batas-batas tertentu dapat 

dilakuakan perlindungan terhadap korosi. 

5. Bahan poros 

Poros untuk mesin biasanya dibuat dari baja barang yang di tarik 

dingin 

 

2.5.5. Bearing 

Bearing adalah suatu elemen mesin yang menumpu poros berbeban, 

sehinga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat berlangsung secara halus, 

aman dan berumur panjang. Bearing ini harus cukup kokoh untuk menahan beban 

dari poros yang terhubung dengan komponen mesin lainnya sehinga dapat 

berputar, bekerja sesuai dengan fungsinya. Jika bearing tidak berfungsi dengan 

baik, maka prestasi seluruh mesin akan menurun bahkan bisa terhenti. Bearing 

pada permesinan dapat disamakan perannya dengan pondasi pada gedung 

(Muhamad and Nanda 2018) 

Perinsip kerja bantalan yaitu apabila ada dua buah logam yang 

bersinggungan satu dengan lainnya saling bergesekan maka akan timbul gesekan, 

panas dan kehausan. Untuk itu pada kedua benda  diberi suatu lapisan yang dapat 

mengurangi gesekan, panas dan kehausan serta untuk memperbaiki kinerjanya 

ditambahkan pelumas sehingga kontak langsung antara dua benda tersebut dapat 

dihindari. 

 

    

 

 

      Gambar. 2.9. Bearing(Afrizal 2019) 
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BAB 3 

METODOLOGI  

 

3.1. Waktu dan Tempat 

3.1.1. Tempat Penelitian 

Penelitian mesin pencacah sampah organik dilakukan 

dilaboratorium Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, Jl. Kapten Muchar Basri No. 3 Medan 

3.1.2. Waktu Penelitian   

Waktu penelitian mesin pencacah sampah organik dilaksanakan 

setelah mendapat pesetujuan dari dosen pembimbing, dapat dilihat 

pada table 3.1. dibawah ini. 

No Uraian    Bulan    

 kegiatan 1 2 3 4 5 6 

1 Pengajuan 

judul 

      

2 Studi 

literature 

      

3 Memastikan 

sabuk dan 

pulley 

beroprasi 

      

4 Pengujian 

perbandingan 

putaran 

      

5 Penyusunan 

Skripsi 

 

      

6 Seminar 

Sidang 

Akhir 

 

      

 

3.2.   Alat dan Bahan 

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan alat dan bahan yang terdapat 

pada mesin pencacah sampah organik. Alat yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

 

3.2.1. Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Pulley 

Pulley berfungsi untuk mentransmisikan daya pengerak menuju komponen yang 

digerakan, pada mesin pencacah sampah organik ini pulley yang digunakan dalam 

pengujian pencacahan adalah pulley yang berdiameter 145 mm, 152 mm dan 160 

mm  

 

 

 

 

 

 

 

                               Gambar 3.1. Pulley (Afrizal 2019) 

 

2. Sabuk (v-belt) 

 Sabuk v-belt berfungsi untuk mengerakan atau menghubungkan antara 

Pulley mesin dengan pulley Poros mata pisau 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Sabuk (v-belt) (Afrizal 2019) 

 

 

3.  Sampah Organik 

 Sampah organik yang akan dilakukan pencacahan  
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Gambar 3.3. Sampah Organik(Afrizal 2019) 

 

3.2.2. Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1.  Mesin Pencacah Sampah Organik 

 Berfungsi sebagai alat untuk pencacah sampah organik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.4. Mesin pencacah sampah organik 

 

2. Jangka Sorong (Vernier caliper) 

 Berfungsi untuk mengukur diameter pulley yang dipakai pada mesin 

pencacah sampah organik 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5. Jangka sorong (Wiki Pedia) 
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3. Kunci Ring 

 Kunci Ring berfungsi untuk melepas dan memasang baut dan mur saat 

penyetelan pulley pada mesin pencacah sampah organik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Kunci ring (sumber :fluke.com) 

 

 

 

4. Timbangan 

 Timbangan berfungsi untuk mengukur massa limbah sampah organik yang 

akan dilakukan pencacahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 3.7. Neraca(sumber :indoteknik.com) 

 

5. Stopwatch 

 Stopwatch berfungsi sebagai alat untuk mengukur waktu yang dihasilkan 

selama proses pencacahan sampah organik sebanyak 2 kg dalam setiap kali 

percobaan disetiap diameter pulley . Stopwatch yang digunakan dalam percobaan 

ini adalah stopwatch dari handphone. 
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Gambar 3.8.Stopwatch (Wiki Pedia) 

 

6. Tachometer 

Tachometer merupakan sebuah alat ukur yang sering digunakan untuk 

mengukur titik aman atau berbahaya dan menunjukkan kecepatan rotasi pada 

mesin 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Tachometer(sumber :fluke.com) 
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3.3 Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

Unjuk kerja mesin 

pencacah sampah 

organik dengan 

ukuran pulley 

diameter 145  mm 

 

Untuk kerja mesin 

pencacah sampah 

organik dengan 

ukuran pulley 

diameter 152 

Untuk kerja mesin 

pencacah sampah 

organik dengan 

ukuran pulley 

diameter 160 mm 

   

   

 

 
Gambar 4.0. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Selesai 

Pengujian  

     Penyiapan Alat dan Bahan 

          Mulai 

           Studi Pustaka 

perbandingan dan 

pembahasan 
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3.4. Rancangan Penelitian 

 Adapun langkah-langkah dalam melakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Memasang pulley diameter 101 mm pada mesin 

2. Memasang pulley diameter 152 mm pada alat 

3. Menyambungkan pulley diameter 101 mm dan 152 mm dengan v-belt  

4. Menghidupkan mesin pada alat 

5. Memasukan sampah organik yang telah disiapkan  

6. Menunggu sampah organik tercacah sempurna dan dihitung waktu yang 

dibutuhkan untuk proses pencacahan 

7. Lakukan pengamatan selama tiga kali pengulangan 

8. Melakukan langkah 2-5 mengunakan pulley berdiameter 145 mm dan 160 

mm 

 

3.5.  Prosedur Penelitian 

 Adapun prosedur penelitian mesin pencacah sampah organik ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Menyiapkan alat yang digunakan yaitu mesin pencacah sampah organik 

dengan pulley berdiameter 145 mm, 152 mm dan 160 mm 

2. Menyiapkan limbah sampah organik yang akan dilakukan pencacahan 

3. Melakukan eksperimen untuk pengaruh diameter pulley terhadap kapasitas 

mesin pencacah sampah organik dengan masing-masing diameter pulley 

pada mesin pencacah sampah organik 

4. Mencatat semua waktu yang dipakai pada setiap pulley pada proses 

pencacahan sampah organik  

5. Perhitungan komponen mesin pencacah sampah organik 

A. Perhitungan waktu rata-rata yang terpakai selama 3 kali pencacahan 

dari masing-masing pulley 

B. Perhitungan kapasitas pada mesin pencacah sampah organik 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Tabel Hasil Pengamatan Pencacahan 

 Pengambilan data diambil sebanyak 3 kali dengan total keseluruhan berat 

sampah organik masing-masing 12 Kg, dengan mengunakan 3 pulley yang 

berdiameter 145 mm, 152 mm dan 160 mm. masing-masing puli melakukan 3 kali 

pencacahan dengan berat sampah organik masing-masing 4 Kg. 

 Adapun data yang di dapat dari hasil pengamatan dalam percobaan 

pencacah sampah organik adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Tabel hasil pengamatan dari pencacahan sampah organik 

 

No Diameter 

pulley 

(mm) 

Putaran Mesin 

(Rpm) 

Berat sampah 

Organik (Kg) 

Waktu yang 

terpakai 

(menit) 

 

1 

 

145 

 

1811 

4 

4 

4 

1,98 

1,93 

1,87 

 

2 

 

152 

 

1727 

4 

4 

4 

2.49 

2,42 

2,30 

 

3 

 

160 

 

1641 

4 

4 

4 

3,52 

3,41 

3,38 

 

 Tabel 4.1 diatas merupakan data yang dijadikan sebagai patokan dalam 

melakukan analisa data dan pembahasan 

 

4.2. Hasil Perhitungan Data Mesin Pencacah Sampah Organik 

 Dari data spesifikasi mesin pengerak pencacah sampah organik telah 

didapat data-data sebagai berikut 

1. Daya    : 7 HP Dimana 1 HP = 746 W = 0,746 

: 7x746 = 5222 W = 5,222 Kw 

2. Putaran   : 1727 Rpm 

3. Diameter puli pengerak : 101 mm 

4. Diameter puli di gerakan : 145 mm 

: 152 mm 

: 160 mm 
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 Adapun hasil perhitungan data mesin pencacah sampah organik adalah 

sebagai berikut : 

1. Menghitung nilai rata-rata yang dibutuhkan masing-masing pulley selama 

pencacahan. 

Untuk menghitung nilai rata-rata  yang dibutuhkan masing-masing pulley 

selama pencacahan maka digunakan data yang sudah tertulis pada table 4.1,dan 

4.2 mengunakan rumus pada persamaan 2.1 diatas. 

 

Penyelesaian :             𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑡𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

 

                        =
𝑡1+ 𝑡2 +𝑡3

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
 

A. Rata-rata  waktu pencacah sampah organik untuk pulley diameter 145 mm 

                        𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =
1,98+1,93+1,87

3
 

                                                  =
5,78

3
 

                                                           = 1,92  𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

 

B. Rata-rata waktu pencacah sampah organik untuk pulley diameter 152 mm 

                          𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
2,42 +2,38 +2,30

3
 

                                         =
7,1

3
 

                                                            = 2,36 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

C. Rata-rata waktu pencacahan sampah organik untuk diameter pulley 160 

mm 

                          𝑡𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 =  
3,52 +3,41+3,38

3
 

                                                   =
10,31

3
 

                                                            = 3,43 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
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Tabel 4.2 Hasil perhitungan rata-rata waktu yang dibutuhkan masing-masing 

pulley selama proses pencacahan sampah organik 

 

No Diameter pulley yang 

Digerkan (mm) 

Waktu yang terpakai 

(menit) 

Waktu rata-rata 

(menit) 

 

1 

 

145 

1,98 

1,93 

1,87 

 

1,92 

 

2 

 

152 

2,42 

2,38 

2,30 

 

2,36 

 

3 

 

160 

3,52 

3,41 

3,38 

 

3,43 

 

2. Menghitung Putaran poros yang dihasilkan (poros mata pisau) 

Untuk menghitung putaran poros yang dihasilkan (putaran poros mata 

pisau) dengan data-data dari table 4.1 dengan persamaan yang digunakan 

adalah 2.2 

 

Dik : 𝑛1 = 1811 𝑅𝑝𝑚, 1727 𝑅𝑝𝑚 𝑑𝑎𝑛, 1035 

  𝑑1 = 101 𝑚𝑚 ( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘) 

𝑑2 

= 135 𝑚𝑚, 152 𝑚𝑚, 200 𝑚𝑚 ( 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑝𝑢𝑙𝑙𝑒𝑦 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘𝑎𝑛) 

Dit : 𝑛2 =. . . ? 

 

 Penyelesaian :  

𝑛2 =
𝑛1∙  𝑛2

𝑑2
 

A. Diameter Pulley 145 mm 

𝑛2 =
1811 × 101 

145
 

=
182,911

145
 

= 1.261 𝑅𝑝𝑚 
 

B. Diameter Pulley 152 mm 
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𝑛2 =
𝑛1∙𝑛2 

𝑑2
 

𝑛2 =
1727 × 101

152
 

 

=
174,427

152
 

 

1.147 = 𝑅𝑝𝑚 

C. Diameter Pulley 160 

𝑛2 =
𝑛1∙𝑛2

𝑑2
 

𝑛2 =
1641 × 101

160
 

 

=
165,741

160
 

 

= 1,035 𝑅𝑝𝑚 

 

Tabel 4.3 Hasil perhitungan putaran poros mata pisau 

 

No Diameter pulley 

pengerak (mm) 

Diameter pulley 

yang digerakan (mm) 

Putaran yang dihasilkan 

(Rpm) 

1 101 145 1,261 

2 101 152 1.147 

3 101 160 1,035 

 

 

3. Menghitung Kapasitas 

Untuk menghitung kapasitas digunakan  persamaan 2.2 

 𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐿𝑖𝑚𝑏𝑎ℎ

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Dik :   A. Diameter pulley = 145 mm 

     Berat sampah organik = 12 Kg 

     Waktu total = 5,78 menit 
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 B. Diameter Pulley = 152 mm 

      Berat sampah organik = 12 Kg 

              Waktu total = 7.1 menit 

 

C . Diameter Pulley = 160 mm 

      Berat sampah organik = 12 Kg 

      Waktu total = 10,31 menit 

Dit : Kapasitas = …? 

Penyelesaian : 

A. Kapasitas pencacahan sampah organik dengan diameter pulley 145 mm 

      𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
12 𝐾𝑔

 5,78 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

             𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 2,0761 𝐾𝑔/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 2,0761 × 60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 124,566 𝐾𝑔/𝑗𝑎𝑚 

 

B. Kapasitas pencacahan sampah organik dengan pulley diameter 152 mm 

      𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
12 𝐾𝑔

7,1 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 1,6901 𝐾𝑔/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 1,6901 ×  60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

            𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 101,406 𝐾𝑔/𝑗𝑎𝑚 

 

C. Kapasitas pencacahan sampah organik dengan pulley berdiameter 160 mm 

 𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 

             𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =
 12 𝐾𝑔

10,31  𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

             𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 1,1639 𝐾𝑔/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

             𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 1,1639 × 60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

             𝐾𝑎𝑝𝑎𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 = 69,834 𝐾𝑔/𝑗𝑎𝑚 
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Tabel 4.4 Hasil perhitungan kapasitas mesin pencacah sampah organik 

No Diameter Puli 

(mm) 

Berat sampah organik 

(Kg) 

Kapasitas pencacah 

(Kg/jam) 

1 145 12 124,560 

2 152 12 101,406 

3 160 12 69,834 

 

4.3. Pembahasan 

       Dari data hasil perhitungan maka dapat dilakukan pembahasan dengan 

mengunakan grafik perbandingan adalah sebagai berikut : 

1. Perbandingan diameter pulley terhadap waktu pencacah sampah organik. 

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan penulis mengunakan data 

dari table 4.2. Dengan grafik sebagai berikut : 

 

 

Gambar 4.1. Grafik perbandingan diameter pulley terhadap waktu pencacah 

sampah organik 

 Dari grafik diatas dapat dijelaskan bahwa hasil analisa dari diameter pulley 

yang paling cepat melakukan pencacahan adalah pulley dengan diameter 145 mm 

yaitu dengan rata-rata waktu yang dihasilkan adalah 1,92 menit, sedangkan pulley 

yang berdiameter 152 mm menghasilkan rata-rata waktu 2,36 menit, sedangkan 

pulley yang berdiameter 160 mm menghasilkan rata-rata waktu 3,43 menit.  
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2. Perbandingan diameter pulley pengerak terhadap putaran poros pencacah 

yang dihasilkan. 

Untuk mempermudahkan membaca hasil perbandingan penulis 

mengunakan data dari table 4.3. dengan grafik sebagai berikut.  

 

 

Gambar 4.2.Grafik perbandigan diameter pulley terhadap putaran poros 

pencacah yang dihasilkan. 

 

 Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa diameter pulley yang 

menghasilkan putaran poros paling cepat adalah pulley yang berdiameter 145 mm 

dengan putaran yang dihasilkan adalah 1,261 Rpm dan pulley berdiameter 152 

menghasilkan putaran poros 1,147 Rpm, sedangkan pulley yang menghasilkan 

putaran paling lambat adalah pulley yang berdiameter 160 mm dengan putaran 

yang dihasilkan adalah 1,035 Rpm. 

 

3. Perbandingan diameter pulley pengerak terhadap kapasitas pencacah 

sampah organik 

Untuk mempermudah membaca hasil perbandingan, penulis mengunakan 

data  dari table 4.4. Dengan grafik sebagi berikut: 
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Gambar 4.3.Grafik perbandingan diameter pulley terhadap kapasitas 

pencacah sampah organik. 

 

Dari grafik di atas dapat dijelaskan bahwa pulley diameter 145 mm dalam 

proses pencacahan sampah organik menghasilkan kapasitas pencacahan 124,560 

Kg/jam, kapasitas yang dihasilkan pada pulley berdiameter 145 menghasilkan 

putaran poros mata pisau yang lebih cepat, namun tidak sesuai untuk spesipikasi 

mesin pencacah sampah organik berkapasitas 100 kg/jam dikarenakan putaran 

poros mata pisau yang cepat mengakibatkan pencacahan sampah organik 

semangkin cepat dan terjadinya penumpukan hasil cacahan sampah organik pada 

holper yang mengakibatkan kinerja mesin menjadi macet, penumpukan terjadi 

karena adanya saringan kecil yang berada di saluran output mesin pencacah. 

Sedangkan pulley yang berdiameter 152 mm menghasilkan hasil cacahan sampah 

organik sebesar 101,408 Kg/jam, Pulley berdiameter 152 mm ini sesuai untuk 

mesin pencacah sampah organik kapasitas 100 kg/jam dikarenakan dengan 

putaran poros mata pisau 1,147 Rpm menghasilkan cacahan 101,408 kg/jam, 

Sedangkan pulley yang paling besar diameter 160 mm dalam peroses pencacahan 

sampah organik menghasilkan  kapasitas pencacah yang paling kecil dengan hasil 

cacah 69,90 Kg/jam. 

 

 

 

0

20

40

60

80

100

120

140

145 152 160

K
ap

as
it

as
 (K

g/
ja

m
)

Diameter Pulley (mm)

Grafik perbandingan diameter pulley terhadap 
kapasitas pencacah sampah organik



 35 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan. 

1. Perubahan diameter puli yang dilakukan akan sangat berpengaruh terhadap  

kerja mesin pencacah sampah organik baik dari waktu pencacahan, putaran 

poros yang dihasilkan maupun kapasitas pencacahannya.  

2. Pulley berdiameter 145 mm pada proses pencacahan sampah organik 

menghasilkan kapasitas 124,560 Kg/jam,degan rata-rata waktu pencacahan 

1,92 menit. 

3. Pulley berdiameter 152 mm pada proses pencacahan sampah organik 

menghasilkan kapasitas 101,408 Kg/jam, dengan rata-rata waktu 2,36 

menit. 

4. Pulley berdiameter 160 mm pada proses pencacahan sampah organik 

menghasilkan kapasitas 69,90 Kg/jam, dengan rata-rata waktu 3,43 menit. 

 

5.2.   Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan pada penelitian selanjutnya:  

1. Cara mengoprasikan mesin ini hendaknya disesuaikan dengan  kapasitas 

yaitu 100 kg/jam 

2. Untuk menjaga performa mesin agar awet hendaknya dilakukan system 

perawatan yang benar dan berkala  
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